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Abstrak 

 
Pemilihan jurusan perguruan tinggi merupakan salah satu keputusan penting bagi siswa SMA 

karena akan memengaruhi arah studi dan karier di masa depan. Sayangnya, banyak siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan akibat terbatasnya informasi mengenai prospek jurusan, 

kurangnya pemahaman diri terhadap minat dan bakat, serta tidak adanya pendekatan sistematis yang 

dapat membantu mereka dalam pengambilan keputusan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

ini diselenggarakan untuk memberikan solusi melalui peningkatan literasi karier dan pelatihan metode 

analisis keputusan. PKM dilaksanakan pada 6 Mei 2025 di SMA Swasta Mujahidin Pontianak dengan 

peserta 32 siswa kelas XII, melalui tahapan identifikasi kebutuhan, sosialisasi, pelatihan, simulasi, diskusi, 

dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman siswa sebesar 28% berdasarkan 

perbandingan skor pre-test dan post-test, partisipasi aktif mencapai 81%, serta tingkat kepuasan siswa 

sebesar 87,5%. Capaian ini membuktikan bahwa metode analisis keputusan efektif untuk mendukung 

bimbingan karier. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu diperluas ke sekolah lain, memanfaatkan 

teknologi berbasis Decision Support System, serta dilakukan secara berkesinambungan agar dampaknya 

lebih mendalam dan berkelanjutan. 

  

Kata kunci: Pengabdian kepada Masyarakat, Literasi Karier, Metode Analisis Keputusan, Pemilihan 

Jurusan Perguruan Tinggi, Siswa SMA. 
 

 

Abstract 

 
Choosing a university major is one of the most crucial decisions for high school students, as it 

determines their academic direction and future career prospects. Unfortunately, many students still face 

difficulties in making this choice due to limited access to information about career opportunities, 

insufficient self-understanding of interests and talents, and the absence of systematic approaches to guide 

their decision-making process. This Community Service Program (PKM) was conducted to address these 

issues by improving students’ career literacy and providing training on decision analysis methods. The 

program was held on May 6, 2025, at SMA Swasta Mujahidin Pontianak, involving 32 twelfth-grade 

students, and implemented through several stages including needs assessment, socialization, training, 

simulation, group discussion, and evaluation. The results indicated a 28% improvement in students’ 

understanding as measured by pre-test and post-test scores, with 81% of participants actively engaging in 

discussions and simulations, and 87.5% expressing satisfaction with the program. These findings 

demonstrate that decision analysis is an effective approach to support career guidance. Therefore, similar 

programs are recommended to be extended to other schools, integrated with technology-based Decision 

Support Systems, and conducted continuously to ensure more profound and sustainable impacts. 

  

Keywords: Community Service, Career Literacy, Decision Analysis Method, University Major Selection, 

High School Students. 
  

 

1. Pendahuluan 

Pemilihan jurusan perguruan tinggi merupakan salah satu keputusan paling penting dalam 

kehidupan siswa SMA karena akan menentukan arah studi lanjut dan potensi karier masa depan [1]. 

Keputusan ini tidak hanya menentukan peluang pengembangan diri, tetapi juga berimplikasi pada potensi 
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pendapatan di masa depan. Oleh karena itu, pemilihan jurusan perlu disesuaikan dengan minat serta 

kemampuan individu agar dapat mendukung keberhasilan akademik maupun profesional secara 

berkelanjutan [2]. Namun, kenyataannya banyak siswa menghadapi kebingungan dan ketidakpastian dalam 

proses pengambilan keputusan ini. Keputusan akademik yang kurang tepat, khususnya dalam pemilihan 

jurusan, berpotensi menimbulkan berbagai konsekuensi negatif, seperti kesulitan belajar, penurunan 

motivasi, serta ketidakpuasan yang dapat berujung pada niat putus studi. Kondisi ini tidak hanya menambah 

beban waktu dan biaya bagi mahasiswa, tetapi juga menimbulkan kerugian sumber daya bagi lembaga 

pendidikan [2], [3], [4]. Situasi ini juga sering menimbulkan tekanan psikologis bagi siswa dan orang tua 

[5]. 

Permasalahan utama yang ditemukan di lokasi kegiatan PKM adalah kurangnya akses informasi 

mengenai pilihan jurusan dan prospek karier yang relevan dengan dunia kerja saat ini. Selain itu, sebagian 

besar siswa belum memiliki pemahaman yang memadai terkait minat, bakat, dan kepribadian mereka 

sendiri, yang seharusnya menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan jurusan [6], [7], [8], [9]. Siswa juga 

cenderung mengandalkan opini orang tua atau teman sebaya tanpa adanya metode sistematis dalam 

mengevaluasi alternatif pilihan [10], [11]. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi yang dapat membantu 

siswa membuat keputusan pendidikan secara lebih terstruktur dan objektif. 

Urgensi kegiatan ini semakin tinggi mengingat perubahan lingkungan kerja di era digital yang 

menuntut kompetensi spesifik serta kesiapan adaptasi karier. Lulusan harus memiliki keterampilan keras 

dan soft skill, menyelaraskan pengetahuan akademis mereka dengan atribut pribadi dan aspirasi karir. 

Kesesuaian ini meningkatkan kemampuan kerja, memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan tuntutan 

tempat kerja dan mencapai kesuksesan profesional jangka panjang [12]. Tanpa bimbingan yang tepat, siswa 

SMA berisiko salah memilih jalur pendidikan, yang pada akhirnya mengurangi daya saing mereka di dunia 

kerja [6], [13]. Oleh karena itu, diperlukan sebuah pendekatan praktis yang dapat membekali siswa dengan 

keterampilan analisis dalam mengambil keputusan karier. 

Salah satu solusi yang ditawarkan adalah penggunaan metode analisis keputusan. Penggunaan 

teori keputusan dalam melakukan analisis keputusan memungkinkan individu membandingkan alternatif 

pilihan berdasarkan sejumlah kriteria secara sistematis, sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih 

objektif dan rasional [14]. Penerapan metode ini dalam konteks pemilihan jurusan dapat membantu siswa 

mengevaluasi jurusan berdasarkan minat, prospek karier, peluang kerja, hingga kesesuaian dengan 

kemampuan pribadi. Dengan demikian, workshop “Analisis Keputusan untuk Pemilihan Jurusan Perguruan 

Tinggi” yang diselenggarakan dapat menjadi langkah strategis untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat serupa juga telah dilakukan oleh dosen dan peneliti lain. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa seminar "Melek Digital: Kunci Sukses di Era Digital" 

menunjukkan bahwa kegiatan berhasil meningkatkan literasi digital siswa SMK Permata Harapan. 

Meskipun terdapat hambatan terkait perbedaan tingkat pemahaman teknologi, kegiatan ini memberikan 

dampak positif jangka pendek maupun panjang [15]. Sementara itu, Kegiatan pengabdian dilakukan di 

MAN 1 Selong dengan metode workshop, games, identifikasi gaya belajar, serta tes minat bakat. Hasilnya 

berupa layanan bimbingan klasikal manajemen emosi dan informasi karir yang membantu siswa mengelola 

emosi secara positif sekaligus meningkatkan kematangan dalam pengambilan keputusan karir sesuai minat 

dan bakat [16]. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan PKM berbasis bimbingan karier tidak hanya 

relevan, tetapi juga berdampak signifikan terhadap kesiapan siswa SMA dalam menentukan pilihan studi 

lanjut. Oleh karena itu, workshop yang dirancang ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

mendukung siswa mengambil keputusan pendidikan yang lebih matang dan terarah. 

 

2. Metode Pelaksanaan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada hari Selasa, 6 Mei 2025 

bertempat di SMA Swasta Mujahidin Pontianak, dengan peserta sebanyak 32 siswa kelas XII. Adapun alur 

kegiatan PKM seperti ditampilkan pada Gambar 1. di bawah ini.  

 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan PKM. 

 

Identifikasi Kebutuhan Sosialisasi Literasi 
Pelatihan Metode 

Analisis Keputusan 

Simulasi dan Praktek Diskusi dan Refleksi Evaluasi 
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Metode pelaksanaan kegiatan dirancang secara partisipatif dengan pendekatan workshop sehingga 

siswa dapat terlibat aktif dalam setiap tahapan. Tahap pertama adalah Identifikasi Kebutuhan, yang diawali 

dengan wawancara singkat bersama guru Bimbingan Konseling (BK) untuk menggali permasalahan 

dominan yang dihadapi siswa dalam pemilihan jurusan. Selain itu, dilakukan pengisian kuesioner awal (pre-

test) oleh siswa guna mengetahui tingkat literasi karier mereka sebelum kegiatan berlangsung. 

Tahap kedua adalah Sosialisasi Literasi Karier, berupa penyuluhan mengenai urgensi memilih 

jurusan sesuai minat, bakat, serta prospek karier jangka panjang. Pada tahap ini juga disampaikan informasi 

dasar mengenai rumpun ilmu yang tersedia di perguruan tinggi, sehingga siswa memiliki gambaran awal 

mengenai pilihan studi lanjut. 

Tahap ketiga adalah Pelatihan Metode Analisis Keputusan, yang difokuskan pada pengenalan 

prinsip dasar pengambilan keputusan, meliputi: penentuan kriteria, pemberian bobot, serta penilaian 

alternatif. Materi disampaikan dengan pendekatan praktis melalui contoh sederhana agar mudah dipahami 

oleh siswa. 

Tahap keempat yaitu Simulasi dan Praktik, di mana siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk 

membuat matriks keputusan dengan alternatif jurusan tertentu, misalnya Kedokteran, Teknik Informatika, 

Manajemen, dan Psikologi. Kriteria yang digunakan meliputi minat, bakat, prospek karier, biaya 

pendidikan, serta dukungan keluarga. Melalui simulasi ini, siswa berlatih secara langsung bagaimana 

metode analisis keputusan diaplikasikan dalam pemilihan jurusan. 

Tahap kelima adalah Diskusi dan Refleksi, di mana setiap kelompok mempresentasikan hasil 

analisis keputusan mereka. Hasil tersebut kemudian didiskusikan bersama guru BK dan tim dosen, sehingga 

siswa memperoleh umpan balik yang konstruktif. 

Tahap terakhir adalah Evaluasi, yang dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-

test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa mengenai literasi karier dan metode analisis 

keputusan. Selain itu, dilakukan observasi partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung serta pengisian 

kuesioner kepuasan untuk menilai persepsi mereka terhadap manfaat workshop ini.  

 

3. Hasil dan Pembahasan. 

3.1. Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Kegiatan PKM dengan tema “Analisis Keputusan untuk Pemilihan Jurusan Perguruan Tinggi” 

telah terlaksana dengan baik pada Selasa, 6 Mei 2025 di SMA Swasta Mujahidin Pontianak. Sebanyak 32 

siswa kelas XII mengikuti kegiatan secara aktif dari awal hingga akhir sesi. Berdasarkan metode 

pelaksanaan yang telah dirancang, seluruh tahapan dapat direalisasikan sesuai jadwal. Pada tahap 

identifikasi kebutuhan, hasil wawancara dengan guru BK dan Wakasek bidang kesiswaan menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam memahami keterkaitan antara minat, bakat, dan pilihan 

jurusan. Sementara itu, hasil pre-test menunjukkan bahwa literasi karier siswa masih tergolong rendah, 

terutama dalam mengenali prospek jurusan dan hubungannya dengan dunia kerja. 

Pada tahap sosialisasi literasi karier, siswa terlihat antusias dalam mengikuti penyuluhan mengenai 

pentingnya memilih jurusan yang sesuai dengan minat dan potensi diri. Materi mengenai rumpun ilmu di 

perguruan tinggi juga membuka wawasan siswa terkait beragam peluang studi lanjut. Selanjutnya, pada 

pelatihan metode analisis keputusan, siswa diperkenalkan pada langkah-langkah praktis untuk 

membandingkan alternatif jurusan menggunakan kriteria tertentu. Materi yang diberikan disertai contoh 

sederhana sehingga dapat dipahami dengan baik. Berikut gambar 2. menampilkan contoh slide materi yang 

diberikan pada tahap sosialisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Materi Literasi Karir dan Teori Analisis Keputusan. 

 

Tahap simulasi dan praktik berjalan dengan interaktif. Tabel 1. berikut contoh hasil Simulasi 

Matriks Keputusan kelompok siswa. Siswa yang dibagi ke dalam kelompok kecil berhasil menyusun 
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matriks keputusan berdasarkan kriteria minat, bakat, prospek karier, biaya pendidikan, dan dukungan 

keluarga. Beberapa kelompok bahkan menambahkan kriteria tambahan sesuai perspektif mereka, seperti 

peluang beasiswa dan tingkat kesulitan studi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai mampu berpikir 

kritis dalam menilai berbagai alternatif.  

 

Tabel 1. Contoh Hasil Simulasi Matriks Keputusan Kelompok Siswa 

Alternatif 

Jurusan 

Minat 

(0,3) 

Bakat 

(0,2) 

Prospek 

(0,3) 

Biaya 

(0,1) 

Dukungan 

Keluarga 

(0,1) 

Total 

Skor 

Kedokteran 4 3 5 2 3 3,8 

Teknik 

Informatika 
5 

4 4 4 
4 4,3 

Manajemen 3 4 3 5 5 3,9 

Psikologi 4 4 4 3 4 3,9 

 

Pada tahap diskusi dan refleksi, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil analisisnya, 

kemudian diberikan umpan balik oleh guru BK dan tim dosen. Proses ini mendorong siswa untuk mengkaji 

ulang pilihan mereka secara lebih objektif. Gambar 3. berikut menunjukan para siswa yang mengikuti 

kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Photo Siswa Dan Dosen Saat Diskusi dan Refleksi. 

 

3.2. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui tiga instrumen: pre-test dan post-test, observasi partisipasi, 

serta kuesioner kepuasan siswa. Tabel 2 merangkum hasil evaluasi kegiatan PKM yang dilaksanakan.  

 

Tabel 2. Rangkuman Evaluasi Kegiatan PKM 
Aspek Evaluasi Instrumen yang 

Digunakan 

Hasil Utama Interpretasi 

Pemahaman literasi 

karier & analisis 

keputusan 

Pre-test & Post-test Rata-rata skor pre-test: 56,2 

Rata-rata skor post-test: 72,0 

(peningkatan 28%) 

Pemahaman siswa 

meningkat signifikan 

setelah workshop. Materi 

berhasil diserap dengan 

baik. 

Partisipasi siswa Observasi keaktifan 

selama kegiatan 

26 siswa (81%) aktif dalam 

diskusi & simulasi, 6 siswa 

(19%) pasif 

Mayoritas siswa terlibat 

aktif, menunjukkan metode 

simulasi efektif 

membangkitkan minat 

Kepuasan peserta 

Kuesioner kepuasan 

(skala Likert 1–5) 

87,5% siswa menyatakan 

puas (skor rata-rata 4,4 dari 5) 

Peserta menilai kegiatan 

relevan, menarik, dan 

bermanfaat untuk 

pengambilan keputusan. 

Relevansi materi 

Umpan balik siswa & 

guru BK 

Siswa merasa materi sesuai 

dengan kebutuhan, guru BK 

menilai kegiatan dapat 

dijadikan model 

pendampingan karier 

Workshop dinilai tepat 

sasaran dan mendukung 

kegiatan bimbingan karier 

di sekolah. 
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 Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman siswa mengenai 

literasi karier dan penerapan metode analisis keputusan. Skor rata-rata siswa meningkat sebesar 28% 

dibandingkan dengan hasil pre-test. Selain itu, kuesioner kepuasan yang diisi oleh siswa menunjukkan 

bahwa 87,5% peserta merasa kegiatan ini bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan mereka dalam memilih 

jurusan perguruan tinggi. Observasi selama kegiatan juga memperlihatkan partisipasi aktif siswa, baik 

dalam sesi diskusi maupun simulasi. Berikut ini Gambar 4. yang merupakan grafik hasil evaluasi kegiatan. 

 

 

Gambar 4. Grafik Hasil Evakuasi Kegiatan PKM. 

 

3.3. Diskusi 

Hasil pelaksanaan PKM ini mengindikasikan bahwa metode analisis keputusan dapat menjadi 

salah satu pendekatan yang efektif dalam membantu siswa SMA menentukan jurusan perguruan tinggi. 

Peningkatan skor pemahaman siswa membuktikan bahwa pelatihan ini mampu memberikan literasi karier 

yang lebih baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan konseling 

berbasis minat dan bakat dapat meningkatkan kejelasan pilihan karier siswa [16]. Selain itu, keberhasilan 

kegiatan ini juga memperkuat temuan bahwa literasi karier berbasis pendekatan digital dan sistematis dapat 

membantu siswa lebih percaya diri dalam mengambil keputusan pendidikan [15]. 

Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan. Pertama, jumlah peserta terbatas pada 

satu sekolah sehingga hasil belum dapat digeneralisasi secara luas. Kedua, simulasi yang dilakukan hanya 

menggunakan skenario sederhana sehingga belum sepenuhnya mencerminkan kompleksitas keputusan 

nyata yang dihadapi siswa. Untuk pengembangan lebih lanjut, kegiatan serupa dapat diperluas ke sekolah 

lain dengan variasi jurusan dan melibatkan penggunaan aplikasi digital berbasis decision support system 

agar siswa lebih familiar dengan teknologi pendukung pengambilan keputusan [17].  

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan PKM yang dilaksanakan di SMA Swasta Mujahidin Pontianak bertujuan membantu 

siswa kelas XII dalam menentukan jurusan perguruan tinggi melalui literasi karier dan metode analisis 

keputusan. Permasalahan awal yang ditemukan berupa rendahnya pemahaman siswa mengenai minat, 

bakat, prospek karier, serta ketiadaan pendekatan sistematis dalam memilih jurusan berhasil dijawab 

melalui workshop yang dirancang partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

pada pemahaman siswa, dengan kenaikan skor rata-rata post-test sebesar 28% dibanding pre-test, serta 

tingginya partisipasi aktif dan tingkat kepuasan peserta. 

Temuan ini membuktikan bahwa penerapan metode analisis keputusan dapat menjadi solusi 

efektif untuk mendukung siswa SMA dalam pengambilan keputusan pendidikan secara lebih rasional dan 

terarah. Selain itu, diskusi dan refleksi bersama guru BK memperlihatkan bahwa kegiatan ini relevan 

dengan kebutuhan sekolah dan berpotensi dijadikan sebagai model pendampingan karier. Dengan 

demikian, kegiatan PKM ini mampu mencapai tujuan yang diharapkan sejak awal, yaitu meningkatkan 

literasi karier, membekali siswa dengan keterampilan analisis keputusan, dan memberikan alternatif 

pendekatan bimbingan karier. 

Ke depan, kegiatan serupa disarankan untuk diperluas ke sekolah lain dengan melibatkan lebih 

banyak peserta, serta diintegrasikan dengan teknologi berbasis Decision Support System agar lebih praktis 

dan menarik. Program pendampingan juga sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan, bukan hanya dalam 

bentuk workshop satu kali, sehingga dampaknya lebih mendalam. Selain itu, penelitian lanjutan dengan 

mempertimbangkan faktor psikologis, sosial, dan ekonomi siswa dapat memperkaya hasil yang diperoleh, 

sementara kolaborasi antara perguruan tinggi, sekolah, dan praktisi karier akan mendukung terciptanya 

model bimbingan karier yang komprehensif. 
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